BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian
Dalam sebuah penelitian, perlu menetapkan metodg Harus dipakai
untuk memberikan gambaran kepada peneliti tentaggihana langkah-langkah
penelitian dilakukan sehingga permasalahan dapa&cdnkan. Dalam penelitian
ini metode yang penulis gunakan adalah metode igégkiMMetode deskriptif
adalah pencarian fakta dengan interprestasi yapgt,t dengan tujuan untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secalarsts, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungaardenomena yang diselidiki.
Menurut Surakhmad (1998: 140), metode deskriptifnmenyai  ciri-ciri
sebagai berikut:
1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yang adanpash sekarang,
masa masalah-masalah aktual.
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskiam kemudian

dianalisa.

Pendekatan yang penulis gunakan pada penelitiaadigiah pendekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang memungkinkarakdikan pencatatan dan
analisis data, dan melakukan perhitungan data dempgahitungan statistik.
Dalam hal ini analisis dilakukan untuk mengetahesdran persentase kontribusi
dari setiap faktor-faktor yang mempengaruhi perailihprogram studi pada

mahasiswa.
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3.2 Variabel dan Paradigma Pendlitian
3.21 Variabel Penditian

Menurut Sugiyono (2007 : 3) “variabel adalah suattibut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempumaiasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dkakesimpulannya.” Variabel
dalam suatu penelitian dapat diartikan sebagaikotggam penelitian yang akan
diteliti yang menjadi pusat perhatian dalam peielitersebut.

Variabel dalam penelitian ini adalah: “Faktor-faki@ng mempengaruhi
pemilihan program studi pada mahasiswa di JurusardiBikan Teknik Sipil
FPTK UPI".

3.2.2 Paradigma Pendlitian

“Paradigma penelitian dapat diartikan sebagai pagaa atau model atau
pola fikir yang dapat menjabarkan berbagai varigfleg akan diteliti kemudian
membuat hubungan antara suatu variabel denganbeadi@n, sehingga akan
mudah merumuskan masalah penelitiannya, pemilirsori tyang relevan,
rumusan hipotesis yang diajukan, metode atau gtragenelitian, instrument
penelitian, teknik analisis yang akan digunakantasekesimpulan yang
diharapkan”. (Sugiyono, 2008:25)

Untuk memperjelas gambaran variabel penelitian maikasun secara

skematis dalam bentuk paradigma penelitian, seltesyeiut:

F~ """\ ZY TV aal W G N

I Faktor-faktor yang mempengaruhi I

: Mahasiswa pemilihan program studi :

I | JPTS FPTK _ I Temuan
: UPI —>| Aspek yang diungkap: |—>| Penelitian
| Angkatan 1. Faktor Psikologi |

: 2010 2. Faktor Lingkungan: (Kampus, | | l

| Keluarga, asal Sekolah) | :

| | Kesimpulan
'—————“——_—_—_—_ ————————————————————————— 4 & Saran
Keterangan : :_ : = Ruang Lingkup Penelitian

—» = Alur Penelitian

Gambar 3.1. Paradigma Penelitian



3.3 KerangkaPemikiran
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Untuk memperjelas kerangka pemikiran dalam peaalithi, maka dapat

dilihat pada gambar di bawah ini :

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknjk
Sipil FPTK UPI Angkatan 2010

v

Latar Belakang Faktor-Faktor Pemilihap
Program Studi Pada Mahasiswa

v

Pertanyaan Penelitian

1. Faktor apakah yang paling cukup memberikan korgrilebih besar atau dominaﬂ
yang mempengaruhi pemilihan program studi pada sigla Jurusan Pendidika
Teknik Sipil FPTK UPI?

v

Metode Penelitian
Deskriptif Kuantitatil

v

Teknik Pengumpulan Data
1. Angket 3. Dokumentasi

2. Studi Literatu

v

v

Variabel

Teknik Sipil”

“Faktor-faktor yang mempengaruh
pemilihan program studi pada
mahasiswa di Jurusan Pendidikan

v

Sumber Data
Mahasiswa JPTS FPTK UPI
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil
Literatur
Internet

Gambar 3.2.

v

Teknik Analisis Data
Statistik deskriptiKuantitatif

v

Temuan/Hasil dan
Bahasan Penelitian

v

Kesimpulan dan Sarar‘\

Kerangka Pemikiran
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34 L okas Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitas Pendidikerdonesia (UPI) yang
berlokasi di Jalan Setiabudhi No. 229 Bandung 4Ql1&patnya di Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI. Sedangkan untuéktunya dilaksanakan

pada semester genap tahun ajaran 2010/2011 pataMalet 2011 — Juni 2011.

3.5 Datadan Sumber Data
3.5.1 Data Pendlitian
Untuk melakukan penelitian terhadap suatu objek amalkperlukan
sejumlah data. Dalam penelitian data dapat mempu@gudukan yang paling
tinggi, karena data merupakan penggambaran vanaioel diteliti, dan berfungsi
sebagai alat pembuktian pertanyaan penelitian. Dapat diasumsikan sebagai
suatu keterangan tentang suatu fakta dan angkadaped dijadikan bahan untuk
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi hdh&sil pengolahan data
yang dipakai untuk suatu keperluan ( Arikunto, 19883.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adal&#lagai berikut:
a. Jumlah mahasiswa
Data tentang jumlah mahasiswa Jurusan Pendidik&nik &ipil FPTK
UPI Bandung tahun angkatan 2010.
b. Data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi péauili program studi
pada mahasiswa.
Data ini diperoleh melalui jawaban angket yang udika®m kepada
sejumlah sampel mahasiswa Jurusan Pendidikan T&pik FPTK UPI

Bandung tahun angkatan 2010.
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3.5.2 Sumber data

Menurut Arikunto (2006) sumber data adalah subgek shana data dapat
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesiontauawawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebutn@spoyaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan tpdvegk pertanyaan tertulis
maupun lisan, kemudian dilengkapi oleh Nugraha 9208umber data yang
diperoleh baik secara langsung (data primer) maupdak langsung (data
sekunder). Dalam penelitian ini sumber data yamgrdunakan adalah sumber
data primer dan sekunder. Dalam penelitian ini yaxegjadi sumber data primer
adalah: Mahasiswa dan Jurusan Pendidikan Teknik FRTK UPI, sedangkan

sumber data sekunder berupa teori-teori dari loiakuinternet.

3.6 Populas dan Sampel Pendlitian
3.6.1 Populas

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (#td, 2002:108). Yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semmahasiswa Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil angkatan 2010 di Universit8endidikan Indonesia.
Dalam penelitian ini populasi berjumlah 160 mahaais dengan perincian

sebagai berikut :



Tabel 3.1
Keadaan Populasi Penelitian

No | Program Studi fanin Jumian

Angkatan | Mahasiswa
1 | Pendidikan Teknik Sipil (S1) 2010 45
2 | Pendidikan Teknik Bangunan (S1) 2010 40
3 | Teknik Sipil (S1) 2010 37
4 | Teknik Sipil (D3) 2010 38
Jumlah 160

(Sumber ;: JPTS FPTK Universitas Pendidikan Ind@)esi

3.6.2 Sampd
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yanglitdi(Arikunto,

1987:104). Menurut Sugiyono (2001:73) sampel adalatgian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebGara menentukan sampel dalam

penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatans Taro Yamane yaitu:

N
e ——
N.d® +1
Keterangan :
n : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi

d : Persen kelonggaran ketidaktelitian (Tingkasi& = 10%).
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Karena kesalahan pengambilan sampel yang masiht d#péerir atau
diinginkan, penulis menggunakan 10% sebagai kelaraggketidaktelitian. Jadi :
N =160
e =10 %

160
n=————
160(0.1)2 +1

N=6154 = 62 mahasiswa. .........cccccceererrrrrrmmmmmmnseeeeen e (Riduwan, 2004:65).

Sedangkan untuk pengambilan sampel menggunakaik teiaporsional
random sampling. Proportional digunakan untuk merem besarnya sampel
pada tiap-tiap kelas. Sedangkan random adalah pdniga sampel dengan cara
mengacak jumlah sampel yang ada yaitu dengan caraidDari hasil diatas
yaitu sebanyak 62 mahasiswa, kemudian untuk meke&mtjumlah mahasiswa
tiap program studi disusun secara proporsional m@ik@mpuh dengan cara
sebagai berikut :

1. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Sipil S1

n= 4 Xx100%=2813%
16C

28,13% x 160 = 17 Mahasiswa

2. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangu8tan

n= ﬂ x100%6=2500%
16C

25,00% x 160 = 15 Mahasiswa



3. Mahasiswa Program Studi Teknik Sipil S1

37

n=——x100%=2313%
16C

23,17% x 160 = 14 Mahasiswa

4. Mahasiswa Program Studi Teknik Sipil S1

n= —8 X106 =23,75%
16C

23,75% x 160 = 15 Mahasiswa.

Jadi
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responden seluruhnya sebanyak 62 untuk malasjarusan

Pendidikan Teknik Sipil angkatan 2010 tersebar l#ard 4 program studi

perinciannya dapat dilihat dalam tabel 2 sepetasvah ini :

Tabel 3.2
Penyebaran Populasi dan Sampel Penelitian Padasialaa

Jurusan Pendidikan Teknik Sipil Universitas Pendidilndonesia

_ Tahun Jumlah | Jumlah

No | Program Studi _
Angkatan | Populas | Sampel

1 | Pendidikan Teknik Sipil (S1) 2010 45 17
2 | Pendidikan Teknik Bangunan (S1) 2010 40 15
3 | Teknik Sipil (S1) 2010 37 14
4 | Teknik Sipil (D3) 2010 38 15
Jumlah 160 62

Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2011
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3.7  Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
3.7.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data diperlukan agar data yamgumpul sesuai
dengan maksud dan tujuan dan data yang didapabtgrakurat. Beberapa teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitisaniara lain :

a. Teknik dokumentasidocumentary)

Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi dipakgun untuk
memperoleh data dengan cara mencatat dan menguanpdgita yang bersumber
dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan peratzsal yang diteliti.
Teknik ini digunakan untuk mencari data jumlah Magaa Jurusan Pendidikan
Teknik Sipil Angkatan 2010 untuk menentukan jumiadpulasi dan sampel

penelitian.

b. Angket Questionnaire)

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan d&parang lain
bersedia memberikan respons (responden) sesuaarmgegmintaan pengguna
(Riduwan, 2009:71). Angket merupakan teknik penguiarp data yang
digunakan peneliti untuk dapat mengungkap kondiangy ada, melalui
pertanyaan-pertanyaan seputar faktor-faktor yangmpeagaruhi pemilihan
program studi di Jurusan Pendidikan Teknik SipiTKRUPI Bandung. Setelah
angket dibuat kemudian dilakukan uji coba untuk getahui validitas dan

reliabilitas angket tersebut.
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C. Studi literatur
Studi literatur merupakan teknik pengumpulan d&tagdn cara membaca
dan mempelajari data dari buku-buku, laporan, rahjaan media cetak lainnya

yang berhubungan dengan konsep dan permasalahgualiyeirti.

3.7.2 Instrumen Pendlitian

Menurut Arikunto (2002:151), “ Instrumen penelitildalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam menguikan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih batdard arti lebih cermat,
lengkap dan sistematik sehingga lebih mudah diblah.

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan addaagket. Angket
yang digunakan berupa daftar pertanyaan yang lerkaiengan faktor-faktor
yang mempengaruhi pemilihan program studi pada ssa. Angket dibuat
berdasarkan kisi-kisi instrumen penelitian yangheditentukan.

Tujuan penggunaan angket yaitu untuk mengetahuitorfakyang
mempengaruhi pemilihan program studi pada mahasigwgket yang dipilih
adalah angket tertutup, artinya angket yang tela@edibkan oleh peneliti,
selanjutnya responden tinggal memilih satu jawaly@mg sesuai dengan
persepsinya. Dalam teknik pengolahan skor data ydibgrikan pada setiap
jawaban pertanyaan tadi, dilakukan dengan menggunalkala pengukuran

model skala sikap yaitu skatzuttman.
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SkalaGuttman merupakan skala kumulatif yang mengukur suatu d&men
saja dari suatu variabel yang sifatnya multidimessiain itu juga skal&uttman
merupakan skalacalogram yang sangat baik untuk meyakinkan peneliti tentang
kesatuan dimensi dan sikap atau sifat yang dit@litribut universal), sebab skala
Guttman ini digunakan oleh para peneliti dengan tujuaninnmendapatkan
jawaban jelas (tegas) dan konsisten terhadap peatoiasalahan yang ditanyakan
kepada responden (Riduwan, 2004: 90-91).

Jadi skalaGuttman merupakan skala yang digunakan untuk jawaban yang
bersifatnya jelas (tegas) dan konsisten. Misaligakin — Tidak Yakin, Ya —
Tidak, Setuju — Tidak Setuju, dan lain sebagairfykala Guttman disamping
dapat dibuat bentuk pilihan ganda dan bisa jugaatiblalam bentukchecklist.
Jawaban responden dapat berupa skor tertinggil®efh) dan skor terendah (0).

Misalnya untuk jawaban Ya = 1 dan Tidak = O.

3.8  Teknik Analisis Data

Sebelum mengolah data apalagi menafsirkan datarlakpe analisis
instrumen penelitian. Hal ini disebabkan jika dgaéag diperoleh tidak valid dan
reliabel maka pengolahan data pun akan menjadydra percuma. Karena hasil
penelitian sangat tergantung dari data yang dipbralan cara pengolahan
datanya. Sehingga diperlukan analisis intrumen lgEmeterutama untuk teknik
angket supaya data yang diperoleh dapat dipercayadapat dipertanggung

jawabkan.
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3.8.1 Uji Coba Angket Pendlitian
Untuk mengetahui kebaikan dan kesesuaian isi arg{edgai alat ukur
terhadap masalah yang sedang diteliti, maka térldbhulu dilakukan uji coba
angket tersebut. Uji coba angket tersebut dimakaudintuk mengetahui tingkat
validitas dan reabilitas angket, sehingga dapairdigan sebagai alat pengumpul
data penelitian yang dapat memberikan gambaraarntgnnasalah yang sedang
diteliti. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakaeholArikunto (2002: 144)
bahwa “Instrumen yang baik harus memenuhi duaypeatan yang penting yaitu
valid dan reliabel”.
Secara rinci penjabaran uji validitas dan relisdmli angket penelitian
adalah sebagai berikut :
1. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas angket adalah keadaan yang menggakabartingkat
kemampuan dalam mengukur apa yang diukur. Uji #aBdini menggunakan
persamaaproduct moment sebagai berikut :
% Menghitung Korelasi

NEXY - (EX)(ZY)
Jhex2 - (=X fny 2 - (=v)°)

Rumus 3.1

rhitung =

Keterangan :
Thitung = KO€fisien korelasi

X = jumlah skor item diseluruh responden darcapa
XY = jumlah total seluruh item dari keseluruhasp@nden
n = jumlah responden

(Riduwan, 2009 : 98)
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% Menghitung fiung

_rvn-1
V1-r?

Keterangan :

t Nilai fitung

r koefisien korelasi hasihkung
n jumlah responden

t Rumus 3.2

(Riduwan, 2009 : 98)
¢ Distribusi (Tabel t) untuke = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n - 2)
s Menguiji taraf signifikansi
Uji validitas dikenakan pada setiap item tes dalditas item terbukti
Jika thitung > taberdengan tingkat kepercayaan 95% (taraf signifikansi
5%) maka item soal tersebut dinyatakan valid. dilsag< taneidengan
tingkat kepercayaan 95% (taraf signifikansi 5%) maitem soal

tersebut tidak valid.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas angket adalah ketetapan atau lgaealat ukur tersebut
dalam mengukur apa yang diukurnya, artinya kapan alat ukur tersebut
digunakan akan memberikan hasil yang sama. Untukgetehui apakah
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bela maka dilakukan uji
reliabilitas instrumen.

Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitiani iadalah dengan
menggunakan rumus metode belah d@plif Half Method) karena skor
instrumennya adalah 1 dan 0. Langkah-langkah Uliphiétas yang dilakukan

adalah sebagai berikut:
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% Memilah dan menghitung item ganjil dan genap
% Menghitung korelasi Product Moment

o nZXY - (2X)(ZY)
hitung \/(nzx 2 _ (ZX )2 )(nZYZ - (ZY)Z)

Keterangan :

Thitung = KO€fisien korelasi

X = jumlah skor item diseluruh responden darcapa
Y = jumlah total seluruh item dari keseluruhasp@nden
n = jumlah responden

(Riduwan, 2009:103)

s Menghitung reliabilitas seluruh tes dengan rumusagpan Brown

(Riduwan 2009:103

Keterangan:
r11= Koefisien reliabilitas internal seluruh item.
r, = korelasi Product Moment antara belahan (ganjilage atau (awal-
akhir).
3.8.2 Langkah-Langkah Analisis Data
Secara garis besar teknik analisa data meliputigkah-langkah
sebagai berikut :
a. Persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah :
1) Mengecek kelengkapan data angket yang berisi $embar jawaban
dan lembar isian dokumentasi.
2) Menyebarkan angket kepada responden.
3) Mengecek jumlah angket yang kembali dari responden.

4) Mengecek kelengkapan angket yang telah kembalirdaponden.
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b. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah :
1) Memberi skor pada tiap item jawaban.
2) Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap indikato

c. Penerapan data sesuai dengan pendekatan peneli@pun prosedur
yang ditempuh dalam mengawali data ini adalah ssl@yikut :
1) Memeriksa jumlah angket yang dikembalikan dan mémar

jawabannya serta kebenaran pengisiannya.

2) Memberi kode/tanda sudah memeriksa lembar jawabgkea.
3) Memberi skor pada lembar jawaban angket.

d. Pengolahan data
Pengolahan data dalam penelitian ini yaitu denganghitung presentase
jawaban responden dengan tujuan untuk melihat peibgan besar
kecilnya frekuensi jawaban angket yang diberikaspoaden karena
jumlah jawaban responden pada setiap responderdeerRRumus statistik
sederhana dengan menggunakan presentase yang khguh@ta mengacu
pada pendapat Muhammad Ali (1985: 184), yaitu:

f

P =—x1009
> x100%
Keterangan :
P = Persentase jawaban responden
fo = Frekuensi jawaban responden
N = Jumlah jawaban responden

100% = Bilangan konstan atau tetap
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Persentase jawaban yang diperoleh selanjutnya erpigtasi atau
ditafsirkan. Penafsiran data yang dilakukan untuikmperoleh gambaran yang
jelas terhadap pertanyaan yang diajukan.

Penafsiran data dalam penelitian ini berpedomara patteria batasan
presentase yang dikemukan oleh Ali (1985: 184)agabberikut:

Kriteria Penafsiran Persentase Data

100% = Seluruhnya

76% - 99% = Sebagian besar

51% - 75% = Lebih dari setengahnya
50% = Setengahnya

26% - 49% = Kurang dari setengahnya
1% - 25% = Sebagian Kecil

0% = Tidak seorang pun



